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RINGKASAN

Pengaruh Air Kelapa, Air Tajin dan Air Leri Pada Produksi Spora lIsaria
fumosorosea (Holmsk.) Fries dan Virulensi Terhadap Nimfa Bemisia tabaci
Genn. Andika Rahmawati. 081510501154. Program Studi Agroteknologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Pemanfaatan agen hayati salah satunya cendawan entomopatogen sangat
diminati. Isaria fumosorosea digunakan untuk mengendalikan Bemisia tabaci
pada tanaman kedelai. Media yang digunkan untuk pertumbuhan I. fumosorosea
yaitu media Potato Dextrose Agar (PDA) dan SDA Yeast untuk media padat, serta
Ekstrak Kentang Gula (EKG) atau Potato Dextrose Broth (PDB) untuk media
cair. Media perbanyakan tersebut masih kurang terjangkau, sehingga diperlukan
alternatif lain dengan memanfaatkan air kelapa, air tajin dan air leri.

Media air kelapa, air tajin dan air leri tersebut merupakan limbah yang
biasanya dibuang begitu saja, padahal air kelapa, air tajin dan air leri tersebut
dapat dimanfaatkan dengan baik karena masih memiliki kandungan nutrisi yang
cukup tinggi untuk pertumbuhan spora. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah media air leri, air kelapa dan air tajin dapat digunakan sebagai
perbanyakan |. fumosorosea serta untuk mengetahui pengaruh macam media cair
yang difermentasikan dengan alat Fermentor Sangat Sederhana atau Shaker dalam
menghasilkan produksi spora, viabilitas serta virulensi.

Isolat 1. fumosorosea (Koleksi Ir. Hari Purnomo, M.Si., Ph.D,DIC.)
berasal dari serangga B. tabaci yang terserang cendawan |. fumosorosea
dipertanaman kedelai di daerah Wirowongso. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan faktor jenis media
kultur cair (potato dextrose broth (PDB), air kelapa, air leri dan air tajin) dengan
faktor alat (Fermentor Sangat Sederhana dan Shaker), percobaan ini diulang
empat kali.

Hasil penelitian menunjukkan media yang paling baik dalam memproduksi
spora adalah media PDB dengan alat shaker yaitu 13.55 x 10° spora/ml. Media air
kelapa dengan alat FSS dan shaker menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
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media PDB dengan alat FSS. Daya perkecambahan pada hari ke-15 paling tinggi
didapatkan dari media PDB dengan alat FSS dan shaker yakni 100%
dibandingkan dengan lainnya, tetap menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
dengan media PDB. Media ini menunjukkan efek positif.dalam virulensi dari I.
fumosorosea.

Terinfeksinya ditandai seperti memumi setelah 5 - 7 hari dengan
terselimutinya tubuh nimfa B. tabaci dengan hifa 1. fumosorosea. I. fumosorosea
mampu tumbuh pada media PDB, air kelapa, air tajin dan air leri dengan alat FSS
dan shaker dan mematikan nimfa B. tabaci setelah 24 jam sampai 5 hari setelah
aplikasi. Daya berkecambah dan proses perkecambahan yang cepat berperan
menentukan virulensi karena merupakan titik awal dari stadia pertumbuhan

cendawan untuk melakukan penetrasi ke integument serangga.
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SUMMARY

Effect Coconut Water, Rice Wash Water and Rice Cooked Water To The
Production of Spores lIsaria fumosorosea (Holmsk.) Fries and Virulence
against Bemisia tabaci Genn. Andika Rahmawati. 081510501154.
Agrotechnology Study Program Department Plant Pest and Diseases Faculty of
Agriculture University of Jember.

Using of biological control such as Entomophatogene fungi as to control
insect pest is more interested. Isaria fumosorosea is used to control Bemisia
tabaci at the soybean plantation. The medium used to growing I. fumosorosea are
Potato Dextrose Agar (PDA) medium and SDA Yeast for the solid medium, and
Potato Extract Sugars (PES) or Potato Dextrose Broth (PDB) for the liquid
medium. Propagation medium is still less affordable, so needed of alternative
propagation with used of coconut water, rice wash water and rice cooked water.

Coconut water, rice wash water and rice cooked water medium are waste
that usually throw away, but coconut water, rice wash water and rice cooked water
can be used as in medium of spores propagation. The purpose of this research was
to determined weather coconut water, rice wash water and rice cooked water
could be used as medium of I. fumosorosea and to investigate the influence of
mediums on shaker and FSS. In the producing of spores production, viability and
virulence.

Isolates of I. fumosorosea (Ir. Hari Purnomo, M.Si., Ph.D,DIC. collection)
from insect B. tabaci were attacked by the fungus I. fumosorosea in Wirowongso
soybean area. This research was using completely randomized design factorial
with two factors i.e. liquid medium culture (potato dextrose borth (PDB), coconut
water, rice wash water and rice cooked water) with factors of liquid tool culture
(FSS and Shaker), this experiment was repeated four times.

The results showed that the best medium for producing spores was PDB
medium on shaker 13.55 x 102 spores/ml. Coconut water on FSS and shaker with
the result showed no significantly with different PDB medium on FSS.
Germination at day 15 in PDB medium on FSS was highest 100 % germinated the
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others, but there was no significant different with PDB medium. This effect
medium an virulene of I. fumosorosea showed that give positive effect.

In sign of infected was accored other 5 — 7 days with a the body of B.
tabaci covered by white hifa I. fumosorosea. The I. fumosorosea was growed in
PDB, coconut water, rice wash water and rice cooked water medium on FSS and
shaker killed nymph B. tabaci after 24 hours to 5 days application. Germination
and fast germination process determines the virulence more act as the starting of

the stadium growth of the fungus to penetrate the integument of insect.
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